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Bal 1

LANDAGAN

Furi kbulum  merupakan wahana belajar-mengajar yvang dinamis
sehingga perlu dinilai dan dikembangkan secara terus menerus dan
berkel anjutan sEELlal dengan - perlkembangan  Yyang aca dal am
masyarakat. Dalam pengembangannya, Buri kulum mengacu pada tiga
ursur,  yaitus '

1o milai  dasar wvang merupakan falsafah dalam pendidikan manusia
sautuhinya,

2. fakta empirik yang tercermin dari pelaksanaan burikulum  baik
berdasarkan penilaian kwrikulum, studi, maupun swrvel lainnya,

3. landasan teori yvang menjadi arahan pengembangan dan kerangka
penvoratnya.

Nilai dasar yakni Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
merupakan  falsafabh pendidikan dalam rangka menbentul  manusia
Indonesia seutuhnya iodengan rumues vang dinyatakan dal am
GRHN 19873, Ltk G T uan : ehut  secara efelktif,
efisien, dan optimal, ra penyelenggaraan pendidikan perlu di-
sesual kan  dengan  perkembangan  dan perubahan masvarakat  vang
sedang membangun serta kemajuan ilmu dan teknologi. Hal ini akan
membawa bonsehkuensi [ ralt sistem Fendiodikan Menengah
Fejuruan sebagal bagian  int I dari sistem Fendidikan di
Indonesia. Dengan demikian, usaha peninghkaban mutu dan relevansi
Fendidikan Menengah Kejuruan diacahkan untuk mengembanghkan  suatu
sistem vyang wtuh dan mantap sehingga terdapat kesinambungan
antara dunia pendidikan dan dunia kerja.

=

Berdasarkan falkta empirik vang diperoleh dari penilaian
Burikulum  Fendidikan Menengah Fejuruan vang dilaksanakan sejak
tahun 1981, ditemukan sejumlah masukan yakni belum tertampungnysa
unsur bara dalam GEHN 1983, serta ada k 2 angan antara progeam
pendidikan dengan kebutuhan anak  didik dan  lapangan  kerja.
Selain i ll o B d bud um 1978641977 Ticalk dirancang untuk
memungkinkan siswa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

;

Dari studi pengembangan psikonotorik antara lain diperocleh
masukan  bahwa peruasahaan-peruasabaan menghendaki agar  penekanan
pendidikan di lembaga pendidibkan, Ehususnys Pendidikan  Menengah
Fejuruan, lebih  diarabhban pada hasil belajar dengan clei anak
didik dapat mengelol a perolehannya  di Hampi g memiliki
keterampilan manual . Dengan perkataan lain, X=) materi yang
harus dipeslajarinya, kebtarampilan  bagalmana seharusnya
belajar, harus pulsa dibekalkan pada anal: didil. Feterampilan
ini disebut keterampilan mempro

per ol elianny .
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TUIUAN PENDIDIEAN

Tujuan pendidikan pada Sekolah Menengah Eejuruan Tingkat
Atas mengacu pada Tujuan Fendidikan Nasional seperti digariskan
dalam GEHN 1987, yaitu meningkatian ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan
cinta tanah Al agair dapat menumbubikan manusi a—manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

|

B
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Berdasarkan acuan di atas, tujuan pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan Tingkat Atas diwraikan menjadi:

Fertama, sebagai lembaga pendidikan, S8ekolah Menengah
Fejuwruan Tingkat Atas bertujuwan untuk membentulk siswa agar
menjadi manusia. Indonesia saeutuhnya berdasarkan Fancasila
sehingga mampu membangun dirinya sendiri damn  ikut bertanggung
jawab terhadap pembangunan bangsa. .

Fedua, sebagai lembaga pendidikan kejuruan, Sekol ah
Menengah Fejuwruan Tingkat Atas bertujuan untuk memberikan bekal
kemampuan siap kerja kepada siswa, sebagal tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh dunia
kerja. :

letiga, sesual  dengan asas pendidikan. seumur hidup,
Sekolah Menengah Fejuruan Tingkat Atas memberikan bekal kepada
siswa guna mengembanghkan dirinya. Dengan demikian, lulusannya

dapat memperdalam dan atau mengembanghkan keterampilan kejuruannya
yang setara maupun melanjutkan pendidikan ke Jjenjang yang lebih
tinggi sesual dengan pengembangan kejuruannya. B

~

i

i
|
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LML PROGRAM

FENGELOMFOEAN PROGRAM PENDIDIEAM

Herdasarizan Fepubusan Menleri Pendidiba
namor 04617071983 khususnya

tujuan pendidikan pada Sekolah
serta bkertitik Lolak dar :(m.
kurikulum Sebolab
dengan mangacy pada
dan vang diperkir: &
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pada  bidang

« Program pendidiban k
pekerjaan  yang berkaitan d&hﬁmﬁ He:v: telnologli  pada
berida mati dan bendsa tal hidup disebuat Lompon: Teknol ogi
misalnya antarsa lain katering, kimia industiri, rekayvasa.
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Tiap—-tiap kelampr tardiri dari ssjunlah Raapurn dan
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L.&aMA FENDIDIREAN

y dapat
x Sekolah
EARMA

Tingkat #Atas
240 {(dua WhtUS
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satus dua
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harbeda pada tisp-tiap k
Menengah Fejw uan Tiﬁgka.
Lama pendidikan pada Sek
adalah tiga tahun senilai
gnpat pulubh) kredit.  Dan

ampat tahun senilal dengan

puluh) kredit.
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ORGAEMISABT FROGRAM PEMDIDINGN

Tingiat Atas

RED LE WA
darni terdici catas  Program

Frogram e

Inti dan Progream Filikhan

i

o .

Frogieam ITnti

Frogram Inti adalah progran yang pada dasarnya wajib
diikuti  oleh semua siswa, nengacd paeda penc tan  Tujuan
Ferndidikan Nasional, perubatian nilal dnn tata hidup dalam
masyarakatl gehubungarn dengar VA terus
MErnerus dari  ilma dan hvlnoxmgxﬁ et PENLESaan
pengetahuan, Femampuan kejurvan, dan gikap yang sesual .

Frogram Inti Sekolah Menengah L6 AT LU Tingkat Atas
terdiri atas Program Inti Daser Unum d Iinti Dasar
Feiuruan. Frogram Inid Dasar Umnum "i umrf sejuml ah
mata pelajaran dasar wmim yang wajib diikuti oleh SEMLLa
siswa dan diberi 'w dengan beban belajar yarng sama  untuk
semia kel ompok kEolan Menengah Fejuwrwan  Tinglkat Atas.
Frogram Inti ﬁa%ar Fejuwuan bertujuan  memberikan bekal
dasair pengetahuan, sikap dan keterampilan yang ciperiukan
guna  meEnda L Progeam Filihan Fejurean dan terdiri altas
sejumlah  mata pelajaran dazar kejuruan yang pada  dasarnya
wajib diikuti oleh mua siswa Setolah  Menengah  Hejurwan
Tingkat Atas yang serumpun. Hleh karens itu, nama mata
pelajaran dan masing-masing beban belajarnya unbuk setiap
Rumpun akan berbeda.

Frogram Pilihan Eejuraan

Frogram PFilihan Fejuruan adalah program yang dapat
dipilih  sesual dengan minat, bakat, dan lkaMﬁuaﬁ 51 SWa
serta kebutuhan daerah dan pembangunan.  Fregram  Filihan

[
L

o

Fejuruan  dimaksud mengacu pada pEnguasaan dJurwan dengan
kompetensi khusus, k@ilmuqnq sikap--sikap profesional yang
disyarathkan serta membhuka kemungkinan pel aksanaan
pendidikan seumuwr hidup.

STRUETUR FROGRAM

Fenyusunan  Struktur  Frogram Ewikulum dan penentuan

besarnya kredit untul setiap Frogram Studi dilaksanakan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Furikalum 1984 Sekolah Menenga Fejuruwan  Tingkat Atas
meliputi beban belajar ﬁhum“ rake 240 (dus ratus @apat pualuh)
kredit  setara d&ngﬁn I ar tiga Labu, “quhurmn P aca
sejumlah  Frogram Studi tertantu mediprati
sebanyalk 320 {(tiga ratus dua pulum) kredit
masa belajar empat tahun.

belaiar
der [R¥ R

i
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Beban belajar sebanyak 320 kredit tersebut dapat ditempuh:

a. secara utuh 220 kredit

b. secara utuh 240 kredit dilanjutkan dengan pendalaman
kejuruannya sebesar beban belajar 80 kredit setara
dengan masa belajar satu tahun. )

Frogram Studi pada Sekolah Menengah Kejuwruan Tingkat Atas
terdiri atas 60% PFrogram Inti dan  40% Frogram Pilihane
Kejuruan dari keselwuhan beban belajar dihitung dari
jumlah beban belajar 240 kredit.

Frogram Inti meliputi Frogram Inti Dasar Umum dan Frogram
Inti Dasar Kejuruan.

Frogram Inti Dasar Umum wajib diberikan pada semnua Selkolah
Menengah Kejuwruan Tingkat Atas meliputi 6 mata pelajaran
vaitusz

a. Fendidikan Agama

b. Pendidikan Moral Fancasila

c. Fendidikan Sejarah Ferjuangan Bangsa

d. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia
€. Bahasa dan Sastra Indonesia

f. Fendidikan Qlahraga dan Kesehatan.

Femberian keenam mata pelajaran tersebut dimaksudkan untuk

maningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
mempertinggi budi pekerti, . memper kuat kepribadian,
mempertebal semangat kebangsaan dan  cinta tanah air.

Selain itu, pemberian mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia dimaksudkan agar siswa dapat berkomunikasi dengan
manggunakan bahasa vang baik dan berar.

Mata pelajaran Fendidikan Agama, mata pelajaran Pendidikan
Moral Pancasila, serta mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia diberikan masing-masing dengan jumlah beban
belajar sebanyak 2 kredit tiap semester selama & semester.
Untuk mata pelajaran Fendidikan Sejarah Ferjuangan Bangsa
serta mata pelajaran Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah
Dunia diberikan berselang-seling masing-masing selama 3
senester dengan beban belajar sebanyak 2 kredit tiap
semester. Mata pelajaran Fendidikan Olahraga dan Kesehatan
diberikan dengan beban belajar sebanyak 10 kredit.

Fada tahun terakhir Program Studi dengan beban belajar 320
kredit, tidak lagi diberikan Mata Felajaran Dasar Umum.
Oleh karena ituw, penilaian Mata PFelajaran Dasar Umum
dilaksanakan setelah siswa memperoleh kredit yvang diwajib-
kan.
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Fada semester psrtama dan kedua, diberikan mata pelajaran
Matematika tergan  beban belajar seluwdhnya 8 kredit  dan
Bahasa Inggris dengan beban belajar seluruhnya &6 kredit.
Tuwivan pemberian kedus mata pelajarsn tersebut ialah untuk

memberikan pelusng kepada swWa guing mengembanghkan dirinya,
gserta sebagai dasar menghadapi tantangan dan  kepentingan
Lingkungan vang sejalan  dengan  perkembangan  ilma dan
teknologi. Untul Frogeaan Stadi vang masih memerlukan mata

pelajaran tersebut, dapat dibsrikan pada sepsster-—-semester
berikutnya.

Untuk membina jiwa gotong-royong serta pengelolaan usaha
vang beirasaskan Foperasi, diberikan mata pelajaran Hoperasi
sebanyak 4 bkredit.’ .

Setiap mata pelajaran kejuw uan mencakup keterpaduan teori
dan praktelk serta merupskan suatu kesatuwan yang bulat dan
utuh., Fenyusunan [ og am pengadararn diarahkan pada
pendekatan kemampuan yang diperlukan Jdi lapangan kerja.

Unsur-unsuwir barw seperti  Fendidikan  Fependudubkan dan
Lingkungan Hidup, Wawasan Musantara, Wiraswasta, Fendidikan
Lalu Lintas, Fembangunan Desa, Fendidikan Folitik,

Fendidikan Fersiapan Bela Negara, dan Gizi dimasukkan ke
dalam mata pelajaran yvang sesuail.

Jumlah Jjam pelajaran tatap ouka pada kegiatan intra-—
kuritkuler setiap minggu adalah 40 dan setiap jam pelajaran
berlangsung selama 45 menit.

Sejalan derngan perkembangan jenis pekerjaan yang semakin
luas diperlukan berbagai jenis kejuruan dengan kompetensi
vang lebih khusus. Untuk itu, disediakan sejumlah program
pendidikan untuk pendalaman dan pengembangan kejuwuan  yang
setara, maupun untuk melarnjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebibh tinggi sesual dengan pengembangan Kejuruwannya.

arn kegiatan yang memberikan

Kerja l.apangan meiruEalk
pengalaman belajar pada situasi  dunia keria yang

sebenarnya.

Bimbingan Karier merupakan bentuk aktif dari Bimbingan dan
Penyuluhan dan dilaksanakan sebagai kegiatan kokurikuler.

7



"

A.

B.

BAR IV

FELAESANAAN

FEGIATAN KURIKULER

Fegiatan ki kuler adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan program pendidikan yang dilaksanakan oleh
Sekolah Menengah FKejuwruan Tingkat Atas meliputi kegiatan-—
kegiatan sebagai berikuts

1. Kegiatan Intrakurikuler merupakan kegiatan proses belajar—
mengajar vyang dilakukan di sekolah sesuai dengan struktur
progi-am Eurikulum  vang berlaku untuk mencapai  tujuan
minimal tiap mata pelajaran.

2. Kegiatan Kokurikuler adalah kegiatan vang dilakukan di luar
jam pelajaran intrakurikuler dan pada dasarnya bertujuan
agar siswa lebih mendalami dan menghayati apa vang telah
dipelajarinya dalam kegiatan intrakurikul er. Bentul:
kegiatan kokurikuler vyang dapat diberikan antara lain
adalah mempelajari buku-buku tertentu, melalkukan percobaan
sederhana, memnbuat karya tulis, membuat/merancang suatu
hasil kerja dengan pengetahuan dan keterampilan vang telah
dimilikinya, dan kegiatan lainnya yang bermanfaat. Hasil
kegiatan ini  ikut menentubkan dalam pemberian nilai mata
pelajaran vang bersanghkutan. Selain itu, kegiatan
kokurikuler dimaksudkan pula untuk membantu siswa agar
mampu mengadakan perencanaan untuk memasuki kehidupan di
dalam sekolah, tata hidup dan kegiatan di dalam masyarakat
dan lingkungan serta mempersiapkan siswa pada peralihan
dari kehidupan sekolah ke dunia kerja.

. Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan vyang Jjuga
dilakukan di  luar jam pelajaran intrakurikuler termasuk
pada waktu libur, dan bertujuan memperluas pengetahuan
siswa, mengenal hubungan antara mata pelajaran, membina
bakat dan minat serta meElengkapi upaya pembinaan manusia
seutuhnya. Fegiatan ini dilakukan secara berkala atau
sewaktu-walktu dan hasilnya ikut dinilai. Contoh kegiatan
ekstrakurikuler antara lain adalah kegiatan Fraouka, Falang
Merah FRemaja, drama, musilk, kegiatan vang berdasarkan
hobi/kesenangan dan lain—-lain.

SISTEM KREDIT

Dalam KEurikulum 1984 Sekolah Menengah Fejuruan Tingkat
Atas diterapkan sistem kredit. Yang dimalkzeud dengan kredit
adalah ukuran/satuan belajar siswa yang ditentukan oleh jumlah
jam pelajaran tatap muka pada kegiatan intrakwikuler dan
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kegiatan pekerjaan ruwnah/tugas serta  atau praktek/kerja
lapangan yang dilaksanakan per minggu per semester.

Diterapkannya sitem kredit berfungsi sebagails:

1. pengukur bebhan siswa, yaitu menunjukkan wkuran  minimum
ataupun maksimum beban belajar siswai

2. pencerminan perolehan pengetahuan/bketerampilan tertentu
dalam waktu tertentus

Z. pengakuan penvyelesaian suatu  program studi pada  tingkat
semester, tingkat kelas dan atauw tingkat sekolah.

Dengan pengatuwran  tertentu, pada Sekolsah Menengah
Fejuruan Tingkat Atas, memunghkinkan seseorang dapat keluar dan
masuk  kembali untuk belajar di sekolah vang sesual dengan
keperluan dan kesempatan siswa dalam rangka pengembangan
bemampuan diri  serta untuk semenubi tuntutan dunia  kerja.
Adanva sisten kredit tersebut semungkinkan pula bagi lulusan
Sekolah Menengah Eejuruan Tingkat Atas untulk memperdalam atauw
mengembanghkan keterampilan  kejuruannya yang setara maupun
melanjutkan pendidikan ke Jjenjang yang lebih tinggi sesual
dengan pengembangan kejuruannya.

Secara uwumum, satu kiredit adalah satu jam pelajaran
tatap muka dalam kegiatan intrakwikuler ditambah 172 jam
pelajaran pekerjaan rumah/tugas per minggu per semester.

Ehusus bagi pelajaran kerja lapangan, satu  kredit
setara dengan kegiatan selama 2 jam pelajaran praktek/kerja
lapangan, dengan perincian 1 jam pelajaran terjadwal yang
sesuai  dengan struktuwr program dan 1 janm  pelajaran  kegiatan
lainnya yang tidak terjadwal. '

FENDEKATAN FROSES BELAJAR-MENGAJAR DAN FEMILAIAN

Fendekatan proses belajar-mengajar pada Furikulum 1984
Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas diarahkan guna
membentuk kemampuan siswa untuk memproses perolehannya. Dengan
demikian proses: belajar-mengajar lebih banyak mengacu pada
bagaimana seseorang belajar, selain apa yang ia pelajari tanpa
mengabaikan ketuntasan belajar dengan memperhatikan kecepatan

belajar siswa. Fada dasarnya pelaksansan proses belajar-
mengajar ini berbentuk kelompok tanpa menutup kemungkinan
untuk  bentuk lainnya. Felaksanaan proses belajar—mengajar

dimaksud disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sSiswa
didasarkan atas minat, dan kemampuannya cengan memperhatikan
kondisi sekolah yang bersanghkutan.

9
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Fenilaian dilakukan secara berkesinambungan dan  terus

menerus untul  keperluan  peningkatan proses maupun  hasil
belajar. Fegiatan penilaian terutama diarahkan pada upaya
untuk  mengetahul seberapa jauh tuwjuvan—btujuan pendidikan telah
tercapai dan  sebarapa  jauh  proses belajar—mengalar Yang

diinginkan telah terwujud.

BIMBINGAN EARIER

Frogram Bimbingan dan Penyuluhan (BF) pada Sekolah
Menengah Hejuruan Tingkat Atas diarahkan pada pelaksanaan

program Rimbingan Farier secara sempuirna, terencana, dan
terarah. Eimbingan Farier  (BE) merupakan bagian dari

Bimbingan. dan Fenyuluhan.

Melalui program Rimbingan FKarier diharapkan siswa dapat
memahami diri dan dunia kerja dengan segala karakteristiknya
secara sempurna, mampu merencanakan masa depan secara baik dan
dapat mengambil keputusan secara tepat dalam memssuki dunia
kerja, sehingga memberikan kepuasan diri secta produktivitas
kerja. '

<y

Bimbingan Karier dilaksanakan dengan sistem paket oleh
konselor atau guru yang ditunjuk untuk itu (modul BE  SMTA).
Fendekatan dapat dilakukan berupa kerja kelompok atau belajar

sendiri atau pertemean dengan nara sumber, dan kegiatan ini
adal ah marupakan kegiatan bkokuwrikuler. Sementara itu

pelayanan keonseling individu dan bisbingan belajar tétap

diberikan bagi siswa yang membutuhkar.
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Fancasila dan ULUD 1948

w1 kil waim dl;dﬂhﬂ”duu” dengan  besrlandashen Fancasila
dan WD 1948, harpedomnan pada BBEHN yanyg bparlaku dalam
ramqfﬁ mewuniudkan LLLH - ita peEabangunan nasional pada Wiy &,
dan Tujuan Fendidikan Masional pada khususnya.

Felavansi

Euwrikulum  dikembanghkan  dengan  menpertimbangkan baik
funuulan kebutuhan siswa pada umumnya'manpun Lebuluhan siswa
aqcara pEr SE0r arngan sesual dengan minat dan  bakatnys, serta
kqbutuhaﬁ lingkungan.

Fendelkatan Pengembangan K

Fengembangan kurikulum  dilakukan bertahap Jdan terus-—
manasrus  yaltuw dengan jalan mangadakan “Qﬂl?m.m“ terhadap pe-
laksanaan darn hasil-hasil yang telah dicapail untul  mengadabkan
perbalkan/pemantapan dan punqvmhmngan lebil lanjut.

Fendidikan Besumur Hidup

Fwrd kulum dikembangkan wntal menbubks kemunghkinan pea-

ngembangan pendidikan sewndr hidop.
Feluwesan

Furikulum dikerbangkan dengan mempes Linbanghan heluwes—
an dalam pelaksanasannya.
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